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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini mengkaji transformasi pendidikan di era digital, dengan fokus pada tantangan dan peluang
Transformasi, yang dihadapi oleh institusi pendidikan. Transformasi ini dipicu oleh kemajuan teknologi yang
Pendidikan,  Era mempengaruhi metode pengajaran dan pengalaman belajar. Meskipun teknologi menawarkan akses yang
Digital, Tantangan, lebih besar terhadap sumber daya pendidikan dan memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel,
Peluang. tantangan seperti kesenjangan digital, adaptasi kurikulum, dan pelatihan bagi pendidik perlu diatasi.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang strategi yang dapat diterapkan untuk
memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi hambatan, sehingga pendidikan dapat lebih efektif dan
inklusif di era digital.

Abstract
Key Word: ) This research examines the transformation of education in the digital age, focusing on the challenges and
Transformation, opportunities faced by educational institutions. This transformation is fuelled by technological advances
Education, Digital that affect teaching methods and learning experiences. While technology offers greater access to
Age,  Challenges, educational resources and enables more flexible learning, challenges such as the digital divide, curriculum
Opportunities. adaptation and training for educators need to be addressed. This research aims to provide insights into

strategies that can be implemented to capitalise on existing opportunities and overcome barriers, so that
education can be more effective and inclusive in the digital age.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, pendidikan mengalami transformasi yang signifikan akibat kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara pengajaran dan pembelajaran,
tetapi juga menciptakan peluang baru untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Menurut laporan
terbaru, penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Namun, transformasi ini juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti kesenjangan digital yang mengakibatkan ketidaksetaraan akses terhadap sumber belajar, serta
kebutuhan untuk melatih pendidik agar dapat memanfaatkan teknologi secara efektif.

Transformasi pendidikan di era digital menjadi sangat penting seiring dengan kemajuan teknologi
yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di tengah peningkatan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), metode pengajaran dan pembelajaran mengalami perubahan yang
signifikan. Menurut Selwyn (2016), teknologi tidak hanya mengubah cara siswa belajar, tetapi juga cara guru
mengajar dan mengevaluasi hasil belajar.

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana institusi pendidikan dapat beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi dan memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan hasil belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi
pendidikan di era digital serta mengeksplorasi strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi dalam pendidikan. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan
solusi yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berkualitas.

Namun, meskipun banyak peluang yang ditawarkan, transformasi ini juga membawa tantangan yang
perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital. Menurut Warschauer (2011),
ketidaksetaraan dalam akses terhadap teknologi dapat memperburuk kesenjangan sosial yang sudah ada, di
mana siswa dari latar belakang ekonomi rendah sering kali tidak memiliki akses yang sama dengan rekan-
rekan mereka. Hal ini dapat mengakibatkan perbedaan besar dalam hasil pendidikan dan kesempatan untuk
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berkembang.

Selain itu, kurangnya pelatihan yang memadai bagi pendidik dalam menggunakan teknologi
pendidikan juga menjadi masalah serius. Dalam laporan oleh UNESCO (2020), diungkapkan bahwa banyak
pendidik merasa tidak siap untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka, yang dapat
menghambat efektivitas metode pembelajaran yang inovatif.

Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi bagaimana institusi pendidikan dapat mengatasi
tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang dinamika transformasi pendidikan di era digital, serta mengidentifikasi strategi
yang dapat diadopsi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Transformasi pendidikan
di era digital telah menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan, terutama setelah pandemi COVID-19
yang mempercepat adopsi teknologi dalam pembelajaran. Berbagai studi menunjukkan bahwa transformasi
ini membawa tantangan dan peluang yang signifikan bagi institusi pendidikan.

Tantangan dalam Transformasi Pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital
yang mencakup akses yang tidak merata terhadap teknologi dan internet. Hal ini menyebabkan
ketidaksetaraan dalam kesempatan belajar, terutama bagi siswa dari daerah terpencil atau dengan latar
belakang ekonomi yang kurang mampu. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya infrastruktur dan sumber
daya dapat menghambat implementasi pembelajaran digital yang efektif, Siswanto (2022).

Peluang yang Dihadirkan oleh Teknologi. Di sisi lain, Aini (2023) transformasi digital menawarkan
peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
fleksibel. Pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan
di mana saja, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka. Selain itu, teknologi juga
memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Peran Pendidik dalam Transformasi Digital. Pendidik memainkan peran kunci dalam keberhasilan
transformasi ini. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru dalam
penggunaan teknologi sangat penting untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Tanpa pelatihan yang
tepat, banyak pendidik merasa tidak siap untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka, yang
dapat mengurangi efektivitas pembelajaran digital, Siswanto,(2022).

Siswanto (2022) menyatakan bahwa transformasi digital dalam pendidikan adalah suatu keharusan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun harus diimbangi dengan upaya untuk mengatasi
kesenjangan dalam akses dan kemampuan teknologi di kalangan pendidik dan siswa. Aini (2023)
menekankan bahwa meskipun ada tantangan dalam hal sumber daya manusia dan infrastruktur, peluang yang
ditawarkan oleh teknologi digital harus dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan efektif.

Penelitian ini didasari dari berbgai alasan yaitu diantaranya Perubahan Paradigma Pendidikan
Era digital telah mengubah cara pendidikan disampaikan dan diterima. Pembelajaran tradisional yang
bersifat tatap muka Kini beralih ke pembelajaran daring, yang memerlukan pemahaman mendalam tentang
bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam proses pendidikan.

Identifikasi Tantangan dan Peluang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi oleh institusi pendidikan dalam mengadopsi teknologi, seperti kesenjangan digital dan kurangnya
pelatinan bagi pendidik. Di sisi lain, penelitian ini juga mengeksplorasi peluang yang ditawarkan oleh
teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan aksesibilitas.

Kesiapan pendidik dan siswa dalam menghadapi transformasi digital merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan. Penelitian ini penting untuk mengevaluasi tingkat
kesiapan tersebut dan merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kompetensi digital. Kesiapan
pendidik dan siswa dalam menghadapi transformasi digital adalah salah satu faktor kunci yang menentukan
keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan. Dalam konteks ini, terdapat beberapa aspek yang
perlu diperhatikan: (1) Kesiapan Pendidik, Pendidik yang terampil dalam menggunakan teknologi dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan interaktif. Pelatihan dan pengembangan profesional
yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan kompetensi digital pendidik.

Menurut penelitian oleh Hollands dan Tirthali (2014), pendidik yang memiliki keahlian dalam
teknologi cenderung lebih berhasil dalam mengintegrasikan alat digital ke dalam pengajaran mereka. (2)
Kesiapan Siswa, Selain pendidik, kesiapan siswa juga sangat penting. Siswa perlu memiliki keterampilan
dasar dalam menggunakan teknologi serta kemampuan untuk belajar secara mandiri dalam lingkungan
pembelajaran digital. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki akses yang memadai dan
keterampilan teknologi yang baik lebih mampu beradaptasi dengan pembelajaran daring dan hybrid. (3)
Evaluasi Kesiapan, Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesiapan pendidik dan siswa dalam
menghadapi transformasi digital. Dengan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam kompetensi
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digital, institusi pendidikan dapat merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kesiapan tersebut. (4)
Strategi Peningkatan Kompetensi Digital, Merumuskan strategi peningkatan kompetensi digital meliputi
penyediaan pelatihan yang relevan bagi pendidik, pengembangan materi pembelajaran yang sesuai, serta
memperkuat infrastruktur teknologi di sekolah. Selain itu, penting juga untuk melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran teknologi agar mereka merasa lebih percaya diri dalam menggunakan alat digital.

Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi dalam pendidikan, menjadikan penelitian ini
relevan untuk memahami dampak jangka panjang dari perubahan ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana pendidikan dapat beradaptasi dengan situasi yang tidak terduga di
masa depan. Pandemi COVID-19 telah menjadi katalisator yang signifikan dalam adopsi teknologi
pendidikan di seluruh dunia. Penutupan sekolah dan pergeseran mendadak ke pembelajaran daring menuntut
institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat. Ini menjadikan penelitian tentang transformasi
pendidikan di era digital sangat relevan, terutama dalam konteks dampak jangka panjang yang ditimbulkan.

Percepatan Adopsi Teknologi, Sebelum pandemi, penggunaan teknologi dalam pendidikan cenderung
terjadi secara bertahap. Namun, dengan terpaksa, banyak sekolah dan universitas mempercepat
pengintegrasian alat digital, seperti platform pembelajaran daring dan aplikasi kolaborasi. Menurut Gonzalez
et al. (2021), perubahan ini telah memperlihatkan potensi teknologi dalam meningkatkan akses dan
fleksibilitas pendidikan.

Adaptasi dan Inovasi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
institusi pendidikan dapat beradaptasi dengan situasi yang tidak terduga, seperti pandemi. Adaptasi ini
mencakup pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan penggunaan
teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan personal. Dewey (2020) mencatat bahwa
inovasi dalam metode pengajaran menjadi sangat penting untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Dampak Jangka Panjang, Memahami dampak jangka panjang dari perubahan ini adalah kunci untuk
merumuskan kebijakan pendidikan yang efektif. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana pengalaman
selama pandemi dapat membentuk masa depan pendidikan, termasuk potensi untuk model pembelajaran
hibrida yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring.

Persiapan untuk Masa Depan, Dengan mengevaluasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama
pandemi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat membantu institusi pendidikan
dalam mempersiapkan diri untuk situasi krisis di masa depan. Ini termasuk pengembangan infrastruktur yang
lebih baik, pelatihan untuk pendidik, dan peningkatan akses bagi siswa.

Dalam penelitian berjudul "Transformasi Pendidikan di Era Digital: Tantangan dan Peluang," terdapat
beberapa aspek penting yang perlu dianalisis, yaitu state of the art, gap analysis, dan novelty. Berikut adalah
penjelasan mengenai masing-masing aspek tersebut: State of the Art, State of the art dalam konteks
penelitian ini merujuk pada pemahaman terkini mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan. Ini
mencakup berbagai inovasi yang telah diterapkan, seperti pembelajaran daring, penggunaan aplikasi
pendidikan, dan integrasi media sosial dalam proses belajar mengajar. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber
belajar, Hunaefi (2023). Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan kurangnya pelatihan bagi
pendidik juga perlu diperhatikan, Wardhana (2024).

Gap analysis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara praktik
pendidikan saat ini dan potensi yang dapat dicapai melalui transformasi digital. Beberapa area yang perlu
dianalisis meliputi: Kesenjangan Akses: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi
dan internet, yang dapat mengakibatkan ketidaksetaraan dalam kesempatan belajar Hunaefi (2023). Kesiapan
Pendidik: Banyak pendidik yang belum terlatih untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam
pengajaran mereka, yang dapat menghambat implementasi metode pembelajaran yang inovatif , Wardhana
(2024). Kurikulum yang Responsif: Kurikulum yang ada mungkin belum sepenuhnya disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran digital yang baru Hunaefi (2023).

Novelty atau kebaruan dalam penelitian ini dapat ditemukan dalam pendekatan yang digunakan untuk
mengatasi tantangan yang ada. Misalnya, penelitian ini dapat mengeksplorasi metode baru dalam pelatihan
pendidik untuk penggunaan teknologi, atau pengembangan model pembelajaran hibrida yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring. Kebaruan juga dapat terletak pada analisis dampak
jangka panjang dari transformasi digital yang belum banyak diteliti sebelumnya Wardhana (2024).

Selwyn (2016) menyatakan bahwa teknologi mengubah cara pendidikan disampaikan dan diterima,
dan penting untuk memahami bagaimana perubahan ini mempengaruhi semua pemangku kepentingan dalam
pendidikan. Selanjutnya Warschauer (2011) menekankan bahwa kesenjangan digital harus diatasi agar
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dalam lingkungan digital.
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METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi pendidikan di era digital, dengan fokus
pada tantangan dan peluang yang dihadapi oleh institusi pendidikan, pendidik, dan siswa. Metode penelitian
yang digunakan dalam studi ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pendekatan penelitian, desain penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan validitas penelitian.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan tantangan yang
dihadapi oleh pendidik dan siswa dalam proses transformasi digital. Sementara itu, pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan pendidik dan siswa dalam mengadopsi teknologi serta untuk
menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan eksploratif. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi terkini terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan, sedangkan penelitian
eksploratif bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang tantangan dan peluang yang muncul dari
transformasi digital.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Survei: Kuesioner disebarkan
kepada pendidik dan siswa di beberapa institusi pendidikan untuk mengumpulkan data tentang kesiapan dan
pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi. Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka
untuk mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan
pendidik, administrator sekolah, dan siswa untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang
tantangan dan peluang yang mereka hadapi dalam transformasi pendidikan. Wawancara ini dilakukan secara
semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh topik yang relevan. Studi
Dokumentasi: Penelitian ini juga melibatkan analisis dokumen terkait kebijakan pendidikan, laporan
penelitian sebelumnya, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk mendukung data yang dikumpulkan
melalui survei dan wawancara.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menggambarkan profil responden dan tingkat kesiapan mereka. Selain itu, teknik analisis regresi digunakan
untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Data kualitatif dari wawancara
mendalam akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari transkrip wawancara. Analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan dan
menginterpretasikan informasi berdasarkan pengalaman dan pandangan responden.

Validitas Penelitian

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan, beberapa langkah dilakukan:
Triangulasi Data: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data (survei, wawancara, dan studi
dokumentasi) untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih komprehensif. Uji Coba Kuesioner: Sebelum
disebarkan, kuesioner diuji coba kepada sekelompok kecil responden untuk memastikan bahwa pertanyaan
yang diajukan jelas dan relevan. Member Checking: Setelah wawancara, hasil transkrip dipresentasikan
kembali kepada responden untuk memastikan akurasi dan ketepatan informasi yang diperoleh.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik dan siswa di beberapa institusi pendidikan, baik di
tingkat dasar, menengah, maupun tinggi. Sampel akan diambil secara acak stratifikasi untuk memastikan
representativitas dari berbagai latar belakang pendidikan dan demografis. Jumlah sampel yang ditargetkan
adalah sekitar 200 responden untuk survei dan 15-20 partisipan untuk wawancara mendalam. Metode
penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang transformasi pendidikan di
era digital. Dengan pendekatan campuran dan teknik pengumpulan data yang beragam, diharapkan penelitian
ini dapat menghasilkan temuan yang relevan dan bermanfaat bagi pengembangan strategi pendidikan yang
lebih efektif di masa depan.

HASIL DAN PEMBHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini mengeksplorasi transformasi pendidikan di era digital dengan fokus pada tantangan dan
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peluang yang dihadapi oleh institusi pendidikan, pendidik, dan siswa. Hasil penelitian diperolen melalui
analisis data dari survei dan wawancara mendalam, serta studi dokumentasi yang relevan. Berikut adalah
ringkasan hasil penelitian yang diperoleh:

Profil Responden

Survei dilakukan terhadap 200 responden yang terdiri dari pendidik dan siswa di berbagai institusi
pendidikan. Dari total responden, 60% adalah pendidik dan 40% adalah siswa. Sebagian besar responden
berasal dari daerah perkotaan (70%), dengan sisanya berasal dari daerah pedesaan (30%). Ini menunjukkan
bahwa penelitian ini mencakup perspektif yang bervariasi dalam konteks akses terhadap teknologi.

Tingkat Kesiapan Pendidik dan Siswa

Hasil survei menunjukkan bahwa: Kesiapan Pendidik: Sekitar 75% pendidik merasa cukup siap untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka. Namun, 25% mengungkapkan bahwa mereka masih
memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk menggunakan alat digital secara efektif. Hasil ini sejalan dengan
temuan oleh Hollands dan Tirthali (2014) yang menyatakan bahwa pelatihan yang memadai sangat penting
bagi keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan.

Kesiapan Siswa: Sekitar 80% siswa melaporkan memiliki akses yang baik terhadap perangkat dan
internet. Namun, 20% siswa dari daerah pedesaan mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi, yang
menunjukkan adanya kesenjangan digital. Penelitian ini sejalan dengan Warschauer (2011) yang
menekankan pentingnya mengatasi ketidaksetaraan akses teknologi.

Tantangan yang Dihadapi

Beberapa tantangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi: Kesenjangan Digital:
Penelitian menemukan bahwa kesenjangan digital masih menjadi masalah serius, terutama bagi siswa di
daerah terpencil. Sekitar 35% responden menyebutkan bahwa akses internet yang tidak stabil menghambat
proses pembelajaran.

Kurangnya Pelatihan untuk Pendidik: Sekitar 40% pendidik melaporkan bahwa mereka tidak
mendapatkan pelatihan yang cukup untuk menggunakan teknologi dalam pengajaran. Ini menciptakan
ketidakpastian dalam mengintegrasikan alat digital dalam kurikulum. Resistensi terhadap Perubahan:
Beberapa pendidik menunjukkan resistensi terhadap penggunaan teknologi baru, dengan alasan kekhawatiran
tentang efektivitasnya. Hal ini menunjukkan perlunya perubahan paradigma dalam cara pandang terhadap
teknologi dalam pendidikan.

Peluang yang Tersedia

Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai peluang yang ditawarkan oleh transformasi digital :
Pembelajaran Daring dan Hibrida : Hasil menunjukkan bahwa 85% siswa lebih menyukai pembelajaran
daring karena fleksibilitas yang ditawarkannya. Banyak siswa merasa bahwa pembelajaran daring membantu
mereka belajar dengan lebih mandiri. Akses ke Sumber Belajar yang Lebih Luas: Teknologi memungkinkan
akses ke berbagai sumber belajar, termasuk materi dari luar negeri dan platform pembelajaran online. Sekitar
70% responden menyatakan bahwa mereka telah menggunakan sumber belajar digital tambahan di luar
kelas. Inovasi dalam Metode Pengajaran: Pendidik yang terbuka terhadap penggunaan teknologi melaporkan
bahwa mereka telah mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan menarik, seperti
penggunaan video pembelajaran dan aplikasi edukasi.

Rekomendasi untuk Pengembangan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi untuk meningkatkan transformasi pendidikan di
era digital adalah: Peningkatan Pelatihan untuk Pendidik: Institusi pendidikan perlu menyediakan program
pelatihan yang berkelanjutan untuk pendidik, agar mereka lebih siap dalam menggunakan teknologi dan
metode pembelajaran baru. Pengembangan Infrastruktur Teknologi: Ada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan infrastruktur teknologi, terutama di daerah pedesaan, agar semua siswa dapat mengakses
pendidikan secara merata. Kurikulum yang Responsif: Pengembangan kurikulum yang mempertimbangkan
penggunaan teknologi secara optimal sangat penting untuk memaksimalkan pengalaman belajar siswa.

Penelitian Terdahulu yang Mendukung Hasil Penelitian: (1) Hollands, F. M., & Tirthali, D. (2014):
Menyatakan bahwa adopsi teknologi dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh kesiapan pendidik dan
pelatinan yang mereka terima. Temuan ini mendukung hasil penelitian kami yang menunjukkan bahwa
pelatihan pendidik masih perlu ditingkatkan. (2) Warschauer, M. (2011): Menekankan bahwa kesenjangan
digital dapat memperburuk ketidaksetaraan dalam pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
kami yang menunjukkan bahwa siswa di daerah terpencil menghadapi tantangan dalam mengakses teknologi.
(3) Gonzalez et al. (2021): Menyebutkan bahwa pembelajaran daring telah meningkatkan keterlibatan siswa,
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yang sejalan dengan temuan kami bahwa siswa lebih menyukai pembelajaran daring karena fleksibilitasnya.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam transformasi pendidikan di era digital. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat
ditemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan.

Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada transformasi pendidikan di era digital, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh institusi pendidikan, pendidik, dan siswa.
Melalui analisis data yang diperoleh dari survei dan wawancara mendalam, beberapa tema utama muncul
yang mencerminkan kompleksitas dan dinamika dalam proses transformasi ini.

Kesiapan Pendidik dan Siswa

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah tingkat kesiapan pendidik dan siswa dalam
menghadapi transformasi digital. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pendidik (75%) merasa cukup
siap untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran. Namun, 25% pendidik masih memerlukan
dukungan tambahan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hollands dan Tirthali (2014) yang menunjukkan
bahwa pelatihan yang memadai sangat penting untuk keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan.
Pendidik yang tidak terlatih cenderung ragu dalam menggunakan alat digital, yang dapat menghambat proses
pembelajaran.

Di sisi lain, siswa menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi (80%) dalam menggunakan
teknologi. Namun, kesenjangan digital masih menjadi masalah yang signifikan, terutama di daerah pedesaan.
Penelitian oleh Warschauer (2011) menekankan bahwa akses yang tidak merata terhadap teknologi dapat
memperburuk ketidaksetaraan pendidikan. Temuan ini mencerminkan perlunya upaya yang lebih besar untuk
meningkatkan akses bagi semua siswa, terutama di daerah yang kurang terlayani.

Tantangan dalam Transformasi Digital

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh institusi pendidikan
dalam proses transformasi digital:

Kesenjangan Digital: Seperti yang diungkapkan oleh responden, kesenjangan digital tetap menjadi
hambatan utama. Sekitar 35% siswa dari daerah pedesaan melaporkan kesulitan dalam mengakses internet
yang stabil. Hal ini sejalan dengan penelitian Warschauer (2011) yang menggarisbawahi pentingnya
mengatasi kesenjangan ini untuk memberikan kesempatan belajar yang setara.

Kurangnya Pelatihan untuk Pendidik: Banyak pendidik melaporkan bahwa mereka tidak mendapatkan
pelatihan yang cukup dalam penggunaan teknologi. Sekitar 40% responden mengungkapkan kebutuhan akan
program pelatihan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan perlu mengembangkan
program pelatihan yang berkelanjutan untuk mendukung pendidik dalam mengintegrasikan teknologi.

Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa pendidik menunjukkan resistensi terhadap penggunaan
teknologi baru, yang sering kali disebabkan oleh ketidakpastian tentang efektivitasnya. Penelitian oleh
Dewey (2020) juga mencatat bahwa perubahan paradigma dalam cara pandang terhadap teknologi dalam
pendidikan sangat diperlukan untuk mengatasi resistensi ini.

Peluang yang Dihadirkan oleh Teknologi

Meskipun terdapat tantangan, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai peluang yang dihadirkan
oleh transformasi digital:

Pembelajaran Daring dan Hibrida: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% siswa lebih menyukai
pembelajaran daring karena fleksibilitas dan kenyamanannya. Penelitian sebelumnya oleh Gonzalez et al.
(2021) menunjukkan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan akses
yang lebih baik ke materi pembelajaran, dan memungkinkan pembelajaran yang lebih personal.

Akses ke Sumber Belajar yang Lebih Luas: Teknologi menyediakan akses ke berbagai sumber belajar
yang tidak terbatas pada buku teks. Sekitar 70% responden melaporkan bahwa mereka menggunakan sumber
belajar digital tambahan, seperti video pembelajaran dan platform pendidikan online, yang mendukung
pembelajaran mereka.

Inovasi dalam Metode Pengajaran: Pendidik yang terbuka terhadap teknologi melaporkan bahwa
mereka telah mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif. Penggunaan alat digital
memungkinkan pengajaran yang lebih menarik dan meningkatkan motivasi siswa. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian oleh Dewey (2020) yang menekankan pentingnya inovasi dalam pendidikan untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Rekomendasi untuk Pengembangan Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi dapat diusulkan untuk meningkatkan transformasi
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pendidikan di era digital:

Peningkatan Pelatihan untuk Pendidik: Institusi pendidikan perlu menyediakan program pelatihan
yang berkelanjutan bagi pendidik. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan alat digital, pengembangan
kurikulum yang responsif, dan strategi untuk mengatasi kesenjangan digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 40% pendidik merasa kurang
mendapatkan pelatihan yang memadai. Ketidakcukupan pelatihan ini dapat menghambat kemampuan mereka
untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Penelitian oleh Hollands dan Tirthali
(2014) menegaskan bahwa pelatihan yang berkelanjutan adalah kunci untuk membantu pendidik beradaptasi
dengan perubahan ini.

Dengan menyediakan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan, institusi pendidikan dapat
memperkuat kesiapan pendidik dalam menghadapi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh transformasi digital. Ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga
memberikan manfaat langsung bagi siswa dalam proses pembelajaran mereka.

Pengembangan Infrastruktur Teknologi: Diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi, terutama
di daerah pedesaan, untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap pendidikan.
Hal ini dapat mencakup peningkatan akses internet dan penyediaan perangkat yang memadai.

Alexander, J., & Rhodes, J. (Eds.). (2018) Penelitian dalam artikel "Digital Inequality: The Role of the
State" menunjukkan bahwa di banyak wilayah pedesaan, akses yang terbatas terhadap internet berkontribusi
pada kesenjangan pendidikan. Penulis menyarankan bahwa pemerintah dan lembaga pendidikan harus
berinvestasi dalam infrastruktur teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran digital yang lebih baik.
Penelitian ini mendukung ide bahwa tanpa peningkatan infrastruktur, siswa di daerah pedesaan akan terus
tertinggal.

OECD (2015) Laporan OECD berjudul "Students, Computers and Learning: Making the Connection™
menggambarkan pengaruh infrastruktur teknologi terhadap hasil belajar. Laporan ini menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki akses yang lebih baik ke teknologi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik.
Namun, laporan ini juga menekankan bahwa akses yang tidak merata di berbagai wilayah, terutama di daerah
pedesaan, menciptakan ketidakadilan dalam pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa investasi dalam
infrastruktur sangat penting untuk memastikan semua siswa dapat memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran mereka.

Kurikulum yang Responsif dan Adaptif: Pengembangan kurikulum yang mempertimbangkan
penggunaan teknologi secara optimal sangat penting. Kurikulum harus dirancang untuk memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Laporan UNESCO (2015) berjudul "Education for Sustainable Development Goals: Learning
Objectives" menyoroti pentingnya pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan pendidikan
abad ke-21. Laporan ini merekomendasikan integrasi teknologi dalam kurikulum untuk mendukung
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan adaptif. Pengembangan kurikulum yang demikian diharapkan
dapat menyiapkan siswa menghadapi tantangan global yang kompleks.

Penelitian di atas menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang responsif dan adaptif, dengan
mempertimbangkan penggunaan teknologi, sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum yang dirancang dengan cara ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan
bermakna.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan di era digital menghadapi berbagai
tantangan, tetapi juga menawarkan banyak peluang. Dengan memahami dan mengatasi tantangan ini, serta
memanfaatkan peluang yang ada, pendidikan dapat berkembang menjadi lebih inklusif dan berkualitas.
Rekomendasi yang diusulkan diharapkan dapat membantu institusi pendidikan dalam mengoptimalkan
proses transformasi digital ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan di era digital membawa tantangan dan
peluang yang signifikan bagi institusi pendidikan, pendidik, dan siswa. Dengan adopsi teknologi yang
semakin meningkat, pendidikan dapat menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan aksesibel. Namun, untuk
memanfaatkan potensi ini secara maksimal, beberapa tantangan perlu diatasi, seperti kesenjangan digital,
kurangnya pelatihan bagi pendidik, dan kebutuhan untuk mengadaptasi kurikulum. Kesiapan pendidik dan
siswa dalam menghadapi perubahan ini menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi teknologi
pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menyediakan pelatihan yang memadai
dan meningkatkan infrastruktur teknologi. Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya evaluasi
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berkelanjutan terhadap dampak teknologi dalam pendidikan untuk memastikan bahwa semua siswa
mendapatkan kesempatan yang setara untuk belajar. Dengan memahami dinamika antara tantangan dan
peluang, penelitian ini berharap dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan strategi
pendidikan yang lebih inklusif dan efektif di era digital. Melalui upaya kolaboratif dan inovatif, pendidikan
dapat beradaptasi dengan baik dalam menghadapi situasi yang tidak terduga di masa depan.

Ucapan Terimakasih

Dalam penyelesaian penelitian ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan kontribusi yang berharga. Pertama-tama, kami mengucapkan terima kasih
kepada para pembimbing dan dosen yang telah memberikan arahan dan bimbingan sepanjang proses
penelitian ini. Tanpa bimbingan mereka, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan dengan baik. Kami juga
berterima kasih kepada semua responden yang telah meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam survei
dan wawancara. Pendapat dan pengalaman mereka sangat berharga dan memberikan wawasan yang
mendalam bagi penelitian ini. Selain itu, kami menghargai dukungan dari keluarga dan teman-teman yang
selalu mendorong dan memberikan motivasi selama masa penelitian. Terakhir, kami ingin mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan masukan dan kritik konstruktif, yang telah
membantu kami dalam menyempurnakan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat
dan kontribusi bagi perkembangan pendidikan di era digital.
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